BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1)

2)

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

Untuk pengujian lima sampel air sumur dengan memakai metode
petrifilm hasilnya 3 sampel air sumur tidak mengandung bakteri E.coli,
yakni pada sampel air sumur 1 (label 523), 2 (label 524) dan 4 (label 526)
dapat dinyatakan telah memenuhi syarat standar kualitas air bersih
menurut Permenkes Rl Nomor. 32 Tahun 2017. Sedangkan, 2 sampel air
sumur mengandung bakteri E.coli, yakni pada sampel air sumur 3 (label
525) dan 5 (label 527) dapat dinyatakan belum memenuhi syarat standar
kualitas air bersih menurut Permenkes RI Nomor. 32 Tahun 2017 atau air
sumur tersebut telah terkontaminasi E.coli.

Untuk pengukuran jarak sumur ke septic tank pada lima sumur yang telah
diteliti bila dibandingkan dengan ketentuan SNI: 03-2398-2002, maka
pada sumur 1 dan 2 belum sesuai dengan ketentuan tersebut. Sedangkan,

pada sumur 3, 4 dan 5 telah sesuai dengan ketentuan tersebut.
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5.2 Saran

1)

2)

Konstruksi fisik sumur dan keadaan lingkungan sumur perlu diperhatikan
dengan cara memperbaiki atau merawatnya dengan baik dan pentingnya
sanitasi dalam pengambilan air sumur, agar terhindar dari kontaminasi
bakteri E.coli penyebab penyakit diare dan faktor pencemaran lainnya.

Air sumur yang dipakai untuk keperluan sehari-hari (minum) harus
dimasak hingga mendidih terlebih dahulu untuk meminimalkan dan

menghilangkan bakteri maupun zat-zat yang tidak diinginkan dalam air.
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